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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi saat ini seringkali menjadi bahan pembicaraan dan kajian,
baik dikalangan praktisi maupun para ilmuan.Organisasi mempunyai prinsip
(aturan) sendiri.Banyak pihak yang mengungkapkan hal-hal yang berkaitan
dengan penciptaan dan pengembangan budaya organisasi.'Organisasi
merupakan hal yang tidak mungkin terlepas dari  kehidupan
bermasyarakat.Karena dari sejak kecil secara langsung kita sudah dikenalkan
dengan organisasi yaitu keluarga.

Budaya itu mengikat anggota kelompok masyarakat menjadi satu
kesatuan pandangan yang menciptakan keseragaman berperilaku atau
bertindak. Budaya organisasi adalah sebagai perangkat sistem nilai-nilai
(values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau
norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota
suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah
organisasinya.’

Di dalam wadah itu mereka mendapatkan sejumlah manfaat,

bertambahnya wawasan keagamaan. Wawasan ilmu keislaman, memperbanyak
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kawan seiman dan seperjuangan, mempererat rasa ukhuwah Islamiyah.®Namun
secara umum, ada beberapa ayat yang dapat dijadikan rujukan untuk
memakmurkan Masjid. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat At-

Taubah ayat 18 disebutkan:

L‘u}ﬂe// .- W‘w - ‘;‘SJL‘))J\)J}Y|<rb‘)c}l«a-“d|;j°){bjjj’-

Artinya: Hanya yang memakmurkan Masjid-Masjid Allah ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun) selain kepada Allah SWT, Maka merekalah orang-orang
yang diharapkan Termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk.

Menurut Peter F. Druicker budaya organisasi adalah pokok
penyelesaian masalah-masalah eksternal dan internal yang pelaksanaannya
dilakukan secara konsisten oleh suatu kelompok yang kemudian mewariskan
kepada anggota-anggota baru sebagai cara yang tepat untuk memahami,
memikirkan, dan merasakan terhadap masalah-masalah terkait.

Menurut Phithi Sithi Amnuai budaya organisasi adalah seperangkat

asumsi dasar dan keyakinan yang dianut oleh anggota-anggota organisasi,

® Muhsin MAKAE dan Ayub Muhammad, 1996, Manajemen Masjid, Gema Insani, Jakarta,

hal. 153
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3
kemudian diwariskan guna mengatasi masalah-masalah adaptasi eksternal dan
masalah integrasi internal.’

Budaya Organisasi adalah kesepakatan bersama tentang nilai yang
dianut bersama dalam kehidupan organisasi dan mengikat semua organisasi
yang bersangkutan.’Budaya organisasi merupakan sistem nilai yang
dikembangkan organisasi menjadi kebiasaan-kebiasaan, adat istiadat dan
sejenisnya yang telah berlangsung lama dalam suatu organisasi yang bersifat
menetap, ditaati dan dijalankan oleh seluruh anggota organisasi.

Terlepas dari adanya perbedaan seberapa banyak budaya organisasi
dari setiap ahli, secara umum elemen budaya organisasi terdiri dari dua elemen
pokok yaitu elemen yang bersifat Idealistik dan elemen yang bersifat
Behavioral (Perilaku).

1. Elemen Idealistik
Elemen Idealistikumumnya tidak tertulis, bagi organisasi yang masih
kecil melekat pada diri pemilik dalam bentuk doktrin, falsafah hidup, atau
nilai-nilai individual pendiri atau pemilik organisasi dan menjadi pedoman
untuk menentukan arah tujuan manusia dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari. Elemen Idealistikini biasanya dinyatakan secara formal dalam

bentuk pernyataan visi atau misi organisasi, tujuannya tidak lain agar

>Moh. Pabundu Tika, 2006, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, PT
Bumi Aksara, Jakarta, hal. 4-5

®Sondang P. Siangian, 1995, Teori Pengembangan Organisasi, Bumi Aksara, Jakarta, hal. 27
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ideologi organisasi tetap lestari. Schein dan Rosseau mengatakan elemen
idealistik tidak hanya terdiri dari nilai-nilai organisasi tetapi masih ada
komponen yang lebih esensial yakni asumsi dasar yang dapat diterima apa
adanya.Oleh kalangan orang banyak.

2. Elemen Behavioral (perilaku)

Elemen bersifat behavioral (perilaku)adalah elemen yang kasat mata,
muncul kepermukaan dalam bentuk perilaku sehari-sehari para anggotanya,
yang diatur oleh program budaya keorganisasian dalam bertindak. Sehingga
elemen behavioral mudahdipahami Bagi orang luar organisasi, elemen ini
sering dianggap sebagai representasi dari budaya sebuah organisasi sebab
elemen ini mudah diamati, dipahami dan diinterpretasikan, meski
interpretasinya kadang-kadang tidak sama dengan interpretasi orang-orang
yang terlibat langsung dalam organisasi.’

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya berdiri pada sebuah area yang
terletak antara wilayah Kecamatan Jambangan dan Kecamatan Gayungsari
Surabaya tepatnya di jalan Masjid Nasional Al-Akbar Timur No.l Pagesangan
Surabaya.Posisi Masjid ini berada di wilayah pinggir kota Surabaya samping
jalan tol Surabaya Sidoarjo, sehingga sangat mudah diakses oleh warga
Surabaya maupun masyarakat luar Surabaya yang tertarik untuk berkunjung.

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya yang sebelumnya bernama

Masjid Agung Surabaya (MAS). Karena masyarakat sudah terlanjur “’fasih”’

"Wirawan, 2007, Budaya dan Iklim Organisasi,Hak Cipta, Jakarta, hal. 12
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menyebut nama Masjid Agung. ltu tidak masalah. Lama kelamaan, apabila
sudah terbiasa mengucapkan nama Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya,
tentunya akan berubah sendiri. Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya
difungsikan sebagai tempat sholat berjamaah dan pengajian-pengajian.Melihat
besarnya tanggung jawab perawatan dan upaya untuk memakmurkan Masjid
ini, perlu takmir profesional.Karena Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya ramai
dengan para jamaah, terutama pada sholat jum’at. Selain itu Masjid Nasional
Al-Akbar Surabaya juga dipergunakan untuk resepsi pernikahan, acara
seminar, pengajian, rapat umum tertutup, pameran, pagelaran musik Islami,
istighosah, dan berbagai kegiatan lainnya.

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya adalah salah satu masjid besar
dengan tatanan menejemen dan pengelolaan yang sangat bagus.Masjid
Nasional al-Akbar Surabaya dilengkapi dengan berbagai fasilitas untuk para
jamaah maupun pengunjung, di antaranya perpustakaan, poliklinik, Klinik
Islam, menara dan lain sebagainya.Selain itu, banyak sekali kegiatan-kegiatan
serta program-program yang diselenggarakan oleh Masjid tersebut dan sangat
bermanfaat bagi masyarakat dan jamaahnya.Salah satunya yaitu pemberdayaan
untuk memberi keterampilan kepada para perempuan untuk mengangkat
ekonomi suatu keluarga. Melihat hal ini, seharusnya Masjid-masjid yang lain
juga dapat berperan demikian terhadap umat.

Gambaran penyesuaian budaya organisasi kemasjidan dengan elemen

budaya organisasi yang tidak terlepas dari adanya perbedaan seberapa banyak
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elemen budaya organisasi dari setiap ahli secara umum yang terdiri dari dua
elemen pokok yaitu elemen yang bersifat Idealistik dan elemen yang bersifat
Behavioral (Perilaku).Dari kedua elemen diatas dapat disimpulkan
bahwasanya elemen Idialistik menciptakan manusia yang bertagwa kepada
Allah  SWT, berbudi Iluhur dan berakhlagul karimah yang selalu
mengedepankan nilai-nilai, norma-norma serta ajaran agama Islam.Serta
diharuskan menghormati orang yang lebih tua dari kita.Sedangkan elemen
Behavioral (Perilaku) ini sering dianggap sebagai representasi dari budaya
sebuah organisasi sebab elemen ini mudah diamati, dipahami dan
diinterpretasikan karena bersinggunan langsung dengan lingkungan eksternal
organisasi.

Dari latar belakang di atas tentang Budaya Organisasi Kemasjidan,
penulis mengharapkan gambaran yang luas tentang elemen budaya organisasi
yang berkembangkan di Masjid Al-Akbar Surabaya. Karena itu penulis ingin
menulis gambaransebagai judul skripsi “Budaya Organisasi Kemasjidan

(Studi Kasus Budaya Organisasi Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari gambaran latar belakang masalah di atas muncullah
rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana cara mengembangkanElemen Budaya Organisasi Kemasjidan

di Masjid Al-Nasional Akbar Surabaya?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

Untuk mengetahuicara mengembangkan Elemen Budaya Organisasi

Kemasjidan di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberi sumbangsih
pemikiran bagi disiplin ilmu secara umum, dan sekurang-kurangnya dapat
digunakan untuk dua aspek yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan sebagai bahan masukkan dan acuan bagi perkembangan
teori kontemporer manajemen khususnya dalam bidang budaya organisasi

kemasjidan.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk memenuhi tugas akhir program S1Prodi Manajemen Dakwah.

b. Peneliti mengaharapkanhasil penelitian budaya organisasi kemasjidan ini
dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan budaya oleh

Takmir Masjid yang ada di Surabaya dan sekitarnya.

c. Sebagai bahan khasanah kepustakaan di lingkungan Masjid dan sebagai
bahan penambah wawasan bagi mahasiswa, khususnya manajemen

dakwah dibidang organisasi pada umumnya.



E. Definisi Konsep

Budaya Organisasi adalah Seperangkat asumsi dasar dan keyakinan
yang dianut oleh anggota-anggota organisasi, kemudian dikembangkan dan
diwariskan guna mengatasi masalah-masalah adaptasi eksternal dan masalah
integrasi internal ®Budaya organisasi adalah makna kehidupan bersama yang
tercermin pada berbagai asumsi penting meskipun ada kalanya tidak
dinyatakan secara tertulis, diakui dan diterima oleh semua pihak dalam
organisasi tersebut.’

Yang dimaksud dengan budaya organisasi kemasjidan adalah
seperangkat asumsi dasar, keyakinan, dan nilai-nilai yang dianut dan
dikembangkan guna mengatasi masalah-masalah dinamika umat dan masalah-
masalah internal kemasjidan baik yang bersifat Idealistik maupun yang
bersifat Behavioral (Perilaku).

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir
dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi ini,
maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain:

BAB | : PENDAHULUAN

®Moh. Pabundu Tika, 2006, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, PT
Bumi Aksara, Jakarta, hal. 4
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Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum yang meliputi konteks

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

definisi konsep dan sistematika pembahasan.

BAB Il : KAJIAN TEORITIK

BAB Il :

BAB IV :

Pada bab ini berisikan tentang kajian pustaka yang meliputi
pengertian budaya organisasi, macam-macam budaya organisasi,
bentuk elemen budaya organisasi serta kajian kepustakaan
penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang metode penelitian yang menjelaskan
tentang pendekatan dan jenis penelitian, wilayah penelitian, jenis
dan sumber data, tahap-tahap penelitian, tehnik pengumpulan data,
tehnik analisis data, serta tehnik keabsahan data.

HASIL PENELITIAN

Pada babini menjelaskan mengenai gambaran umum lokasi
penelitian, penyajian data yang memaparkan fakta-fakta mengenai
masalah yang diangkat dan analisis data. Data yang telah dianalisis
dan diuji keabsahan datanya dibandingkan dengan teori. Hasil uraian

tersebut tertulis dalam sub Bab Pembahasan.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang penutup yang memaparkan tentang

kesimpulan serta rekomendasi.



